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Abstrak   

Latar belakang: Kesehatan bayi baru lahir dipengaruhi oleh kemampuan ibu dalam merawatnya. 

Perawatan bayi baru lahir merupakan faktor penting dalam upaya menurunkan angka kematian bayi. 

Namun, kurangnya pengetahuan ibu sering menjadi hambatan dalam pelaksanaan perawatan yang 

optimal. Tingginya angka kematian bayi baru lahir didominasi oleh faktor perawatan yang tidak 

tepat. Data menunjukkan Jawa Timur, cakupan ASI eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan sekitar 72%, 

35% ibu yang memahami pentingnya menjaga kebersihan tali pusat, . Walaupun sudah cukup tinggi, 

masih ada sekitar 28% bayi yang tidak menerima ASI eksklusif, yang sering kali disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman ibu mengenai pentingnya ASI untuk meningkatkan daya tahan tubuh dan 

kesehatan bayi. Tujuan pada penelitian ini adalah Menganalisis hubungan pengetahuan ibu dengan 

kemampuan dalam merawat bayi baru lahir. Metode penelitian : penelitian ini menggunakan 

kuantitatif dengan pendekatan analisis crosssectional, populasi sebanyak 110 dengan jumlah sample 

87 responden, teknik sampling yang di gunakan purposive sampling. Lokasi penelitian di RS 

Bhayangkara Bondowoso. Hasil penelitian : Sebagian besar 52% pengetahuan buruk, Sebagian 

kecil 13% pengetahuan kurang, Sebagian kecil 21% pengetahuan cukup, Sebagian kecil 15% 

pengetahuan baik dan sebagian besar 66% tidak mampu merawat bayi baru lahir, hampir 

setengahnya 34% mampu merawat bayi baru lahir. Hasil analisis menggunakan spearman rank di 

dapatkan p value = 0.000 maka p < 0.05. Kesimpulan: ada hubungan pengetahuan ibu dengan 

kemampuan dalam merawat bayi baru lahir di RS Bhayangkara Bondowoso. DISKUSISehingga 

pemberian edukasi kepada pasien tentang perawatan bayi baru lahir penting dilakukan untuk 

meningkatkan pengetahun ibu dalam merawat bayinya. 
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